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MANAJEMEN PROGRAM KEGIATAN SANTRI DALAM RANGKA 
PENANAMAN NILAI-NILAI KARAKTER DI SMA TRENSAINS  
MUHAMMADIYAH SRAGEN 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) penyiapan program kegiatan 
di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen; (2) penyiapan instruktur dalam program 
kegiatan di SMA tersebut; (3) pelaksanaan program kegiatan di SMA tersebut; (4) 
pengawasan pelaksanaan program kegiatan di SMA tersebut. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Analisis data menerapkan model alir melalui reduksi 
data, penyajian data dan penarik kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) 
Penyiapan program kegiatan di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen meliputi a. 
Kepala sekolah membuat merumuskan tujuan pendidikan karakter; b. Pengasuh 
membuat jadwal kegiatan santri; c. Pengasuh membuat dan menetapkan peraturan 
santri; d. Pengasuh membuat pedoman pelanggaran dan hukuman santri. (2) 
Penyiapan instruktur dalam program kegiatan santri meliputi a. Kepala sekolah 
memilih pengasuh pondok dan anggota IPM; b. Kepala sekolah membuat tugas dan 
kegiatan pengasuh dan anggota IPM. (3) Pelaksanaan program kegiatan di SMA 
Trensains Muhammadiyah Sragen meliputi; a. pengasuh memberikan pengarahan 
kepada santri; b. Pengasuh memberikan motivasi kepada santri; c. Ketua IPM 
memimpin jalanya program kegiatan; d. Pengasuh mengambil keputusan atas 
pelanggaran santri. (4) pengawasan pelaksanaan program kegiatan meliputi a. 
Pengawasan langsung; b. Pengawasan tidak langsung 
 
Kata Kunci: manajemen, kegiatan santri, nilai-nilai karakter 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to describe: (1) preparation of activity program at 
SMA Trensains Muhammadiyah Sragen; (2) the preparation of the instructor in the 
activity program at the SMA; (3) the implementation of the activity program in the 
SMA; (4) supervision of the implementation of the activity program in the SMA. 
This research uses qualitative approach, collecting data by interview, observation and 
documentation. Data analysis applies flow model through data reduction, data 
presentation and conclusion. The result of this research are: (1) Preparation of 
activity program in SMA Trensains Muhammadiyah Sragen a. The principal makes 
the formulation of character education goals; b. The caregiver makes a schedule of 
the students' activities; c. The caregiver makes and establishes the santri's rules; d. 
The caregiver makes the guidelines of the offenses and the santri punishment. (2) 
The preparation of the instructor in the santri activity program includes a. The 
principal chooses the custodian of the hut and members of the IPM; b. The principal 
makes the duties and activities of caregivers and members of IPM. (3) 
Implementation of program of activity in SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 
covers; a. caregivers provide guidance to students; b. The caregiver provides 
motivation to the santri; c. Chairman of IPM leads the program activities program; d. 
The carer makes a decision on the offense of the santri. (4) supervision of the 
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implementation of program activities include a. Direct supervision; b. Indirect 
supervision 
 
Keywords: management, santri activities, character values 
 
1.  PENDAHULUAN 
 Dewasa ini karakter banyak menjadi perbincangan di Indonesia. Terutama 
sejak KEMENDIKBUD tahun 2010 mencanangkan pendidikan karakter. 
Kebijakan itu disambut dan didukung serta mendapatkan apresiasi dari kalangan 
birokrasi, pakar, praktisi, pengamat dan berbagai kalangan. 
 Pendidikan karakter sendiri bukan hal baru. Sejak Bapak pendidikan ki hajar 
dewantara menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya menumbuhkan budi 
pekerti (karakter), pikiran (intellect) dan tubuh  anak.  Agar anak dapat tumbuh 
sempurna maka ketiganya tidak dapat dipisahkan. 
 Sementara ini banyak fenomena fenomena buruk yang terjadi dikalngan 
pelajar. Fenomena yang saat ini sangat mencoreng citra pelajar dan lembaga 
pendidikan yaitu banyaknya tawuran yang dilakukan oleh pelajar, juga adanya 
pergaulan bebas (free sex) yang di lakukan oleh para pelajar dan mahasiswa. 
Sebagaimana  di lansir oleh Sexual Behavior Survey yang telah melakukan survey 
di 5 kota besar di Indonesia.  
 Menurut Amin Abdullah (2010:319) menyatakan bahwa Kementerian 
Pendidikan Nasional (Kemendiknas) menyampaikan bahwa yang menghancurkan 
moralitas anak bangsa saat ini adalah terabaikanya pendidikan karakter. 
Kemendiknas menyandarkan argumennya tersebut pada sejarah bangsa-bangsa 
yang selalu mengedepankan karakter sebagai solusi berbagai persoalan yang 
menerpanya. Sebagai contoh, revitalisasi bangsa Jerman di lakukan dengan 
pendidikan karakter dan spiritualitas setelah kekalahan perang dengan Prancis. 
Jepang menata ulang negerinya menghadapi urbanisasi, di sertai introduksi 
pendidikan moral. Amerika pada akhir abad ini menghadapi krisis global dengan 
mengintroduksikan kembali pendidikan karakter. 
 Pada fakta-fakta sejarah bangsa-bangsa tersebut, KEMENDIKNAS 
mencanangkan gerakan nasional berupa pendidikan karakter (2010-2025) melalui 
keputusan pemerintah Republik Indonesia oleh Presiden Susilo Bambang 
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Yudoyono pada tanggal 11 Mei 2010 tentang Gerakan Nasional Pendidikan 
Karakter. Gerakan Nasional Pendidikan Karakter ini diharapkan mampu menjadi 
solusi atas rapuhnya karakter bangsa selama ini.  
 Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan 
pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi 
anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat dan warga negara 
Indonesia yang baik.  
Mengapa harus memulai dari topik pendidikan saat membahas pembentukan 
karakter? Tentu sangat banyak sekali argumentasi yang dapat di kemukakan. 
Salah satunya karena dunia pendidikan merupakan media yang paling sistematis 
untuk memperkuat pendidikan karakter, (Ngainun Naim, 2012:18). Oleh karena 
itu sistem pendidikan seharusnya menjadi sarana yang efektif dalam penguatan 
pendidikan karakter karena selain itu pendidikan karakter menjadi salah satu tolok 
ukur keberhasilan pendidikan. 
Menurut Oteng Sutrisno (1993:112) sekolah memikul tanggung jawab 
pokok bila terjadi pelanggaran oleh peserta didik pada program sekolah. Peserta 
didik sama seperti warga lain di masyarakat yang memiliki kebebasan. 
Namunkebebasan ini di batasi oleh oleh tanggung jawab sebuah progam kegiatan 
di sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah harus berusaha memajukan atau 
membatasi peserta didik agar kebijaksanaan dan dan peraturan yang di tetapkan 
bagi peserta didik dan sekolah.  
Dengan berbagai uraian dan masalah yang timbul seperti pernyataan di atas 
maka pendidikan karakter yang di harapkan oleh pemerintah belum sepenuhnya 
terealisasikan. Implementasi pendidikan karakter akan lebih efektif jika 
pendidikan karakter tersebut di terapkan dan di latih dengan kegiatan-kegiatan 
keseharian santri dan dapat di kontrol oleh Ustadz-ustadzah. Sehingga itu sudah 
menjadi sebuah kebiasaan atau habbit. 
Dalam penanaman nilai karakter pada santri bermula dari sebuah 
perencanaan. Yaitu berawal dari penyiapan program kegiatan pada santri. 
program yang dibuat dan ditetapkan dari kegiatan harian, mingguan, dan bulanan. 
Termasuk penyiapan unsur-unsur yang terkait dengan penyiapan program 
kegiatan santri.  
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Selain penyiapan program kegatan santri tentunya diperlukan adanya orang-
orang yang akan menjalankan, mengawal dan mengawasi seluruh kegiatan santri. 
dalam hal ini di perlukan adanya penyiapan instruktur yang akan menjalankan 
program kegiatan. 
Setelah menyiapkan instruktur dalam program kegiatan santri maka tugas 
dari instruktur tersebut yaitu  melaksanakan (actuating). Tahapan ini ujung 
tombak dalam penanaman nilai karakter pada santri.  
Dalam melaksanakan program kegiatan tentunya juga diperlukan 
pengawasan dan evaluasi. Hal ini untuk mengetahui apakah kegiatan yang 
dilaksanakan sesuai dengan yang di rencanakan atau belum. 
Fenomena yang unik Pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Trensains 
Muhammadiyah Sragen salah satu sekolah yang berkonsep pondok pesantren. 
Walaupun label Sekolah Menengah Atas (SMA) akan tetapi seluruh siswa atau 
santri yang bersekolah di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen ini bermukim 
dan seluruh kegiatan selama 24 jam diatur oleh pondok. Peneliti berasumsi bahwa 
di SMA Trensain mempunyai program tersebut, yaitu program kegitan santri 
bertujuan untuk menananmkan nilai-nilai karakter pada santri.  
SMA Trensains sangat mengedepankan kedisiplinan dalam berkegiatan. Hal 
ini terlihat dari seluruh kegiatan yang ada didalamnya diawasi, dikawal, dan 
semua menurut prosedur atau peraturan-peraturan yang sudah di tetapkan. 
Kegiatan yang sudah ditetapkan dari bangun tidur sampai akan tidur kembali di 
atur dengan baik. distulah nilai-nilai karakter di tananamkan melalui kegiatan-
kegiatan tersebut.  
Dengan demikian diharapkan dalam pendidikan karakter akan menghasilkan 
peserta didik yang dapat menjawab semua permasalahan di atas dan juga sebagai 
peserta didik berbudi pekerti luhur berkepribadian baik serta beriman dan 
bertaqwa. Berdasarkan paparan di atas maka penting adanya penelitian tentang 
pendidikan karakter. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul “Manajemen 
Program Kegiatan Santri Dalam Rangka Penanaman Nilai-Nilai Karakter Di Sma 
Trensains Muhammadiyah Sragen” 
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2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Sutama (2012:62) 
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang memiliki karakter yang salah satunya 
yaitu latar ilmiah. Latar ilmiah adalah merupakan sumber data langsung dan 
penelitian merupakan instrumen kunci. Artinya si peneliti datang langsung pada 
latar (setting) kusus yang akan di teliti atau di observasi dan menghimpun data. 
Menurut Sugiyono (2008:8) metode penelitian kualitatif sering disebut 
metode penelitian naturalistik karena penelitianya di lakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting), di sebut juga sebagai metode etnographi, karena pada 
awalnya metode ini lebih banyak menggunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya disebut sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul 
dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Dalam penelitian kualitatif ini peneliti 
mencoba mendiskripsikan bagaimana fenomena-fenomena yang terjadi dalam 
kegitan santri. Selain itu penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
mendalam mengenai manajemen kegiatan santri dalam rangka penananman nilai-
nilai karakter di SMA Trensains Sragen. 
Peneliti menggunakan desain penelitian bentuk studi kasus. Menurut 
Sukmadinata (2011), studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan terhadap 
suatu kesatuan sistem. Penelitian studi kasus diarahkan untuk menghimpun data, 
mengambil makna, memperoleh pemahaman dari sebuah kasus. Kesimpulan 
hanya berlaku untuk kasus yang diteliti saja. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan antara lain, wawancara, observasi, dan studi dokumenter, tetapi 
semuanya difokuskan kearah mendapatkan kesatuan dan kesimpulan.  
Lokasi penelitian adalah SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. beralamat 
di Dusun Dawe, Desa Banaran, Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten Sragen, 
Jawa Tengah.  
Data merupakan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi. Sutama (2012:197) mendefinisikan data sebagai suatu 
kenyataan atau fakta yang telah disusun, tetapi belum diberi penafsiran ke  waktu 
yang akan datang. Menurut Arikunto (2006:158), data merupakan hal yang sangat 
penting untuk memaparkan suatu permasalahan dan data diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. 
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Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun 
informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data untuk suatu 
keperluan. Sedangkan sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. Jenis 
data yang dikumpulkan ada dua macam yaitu data primer dan sekunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, sedangkan 
data sekunder adalah data yang diperoleh dari informasi yang diolah oleh pihak 
lain (Wahidmurni, 2008:41). 
Lofland (Moleong 2013: 157) bahwa sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang di amati dan di 
wawancarai merupakan sumber data yang utama, dan sumber data utama di catat 
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video, pengambilan foto/film. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data yang terkait dengan 
pengelolaan pendidikan karakter dan hasil wawancara langsung dengan Kepala 
Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, IPM (Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah)  
 Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara 
mendalam. Menurut Berger (Tjipto Subadi, 2010) menjelaskan bahwa dalam 
wawancara ini terdapat dua teori yaitu first order understanding dan second order 
understanding. first order understanding adalah peneliti diminta untuk 
menanyakan kepada informan untuk mendapatkan jawaban yang benar. 
Kemudian informasi–informasi yang didapat belum cukup maka menggunakan 
second order understanding yaitu peneliti harus menanyakan kembali sehingga 
memperoleh informasi yang sama dengan realitas subjektif.  
Dokumentasi adalah informasi yang menunjuk pada masa lampau, dengan 
fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu peristiwa dokumen yang akan 
dikumpulkan adalah dokumen kegiatan siswa selama di pondok, foto kegiatan 
santri SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. 
Peneliti melakukan pengecekan keabsahan data agar data yang dihasilkan 
dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Menurut Sugiyono 
(2008:121) ada 4 macam cara proses pengecekan keabsahan data yaitu 
kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, transferabilitas. Dalam hal ini  
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peneliti melakukan uji kredibilitas data dengan menggunakan teknik perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, dan member check  
 
Teknis Analisis Data Penelitian ini menggunakan teknik analisis model alir. 
enurut Bogdan (Sugiyono 2008:244) menyatakan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
difahami,dan  temuannya dapat diinformasikan pada orang lain.  
Peneliti menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi teknik untuk 
memastikan kevalidan data dari lapangan. Triangulasi sumber data dilakukan 
dengan menguji kredibilitas data dengan mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik (metodologi) yaitu 
triangulasi untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2006:274). 
Triangulasi teknik (metodologi) membandingkan data yang di kumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dokumentasi.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penyiapan Program Kegiatan di  SMA Trensains Muhammadiyah 
Sragen 
 Penyiapan Program Kegiatan di  SMA Trensains Muhammadiyah 
Sragen merupakan sebuah perencanaan atau planning. Hal ini sesuai dengan 
dalam Al Qur’an surat Al Hasyr:18  kata al-Tandur yang berarti melihat, 
menganalisis serta memperhatikan. Jadi dalam kaitanya perencanaan ini maka 
perlu adanya memperhatikan segala sesuatu yang akan dilakukan pada saat 
yang akan datang sehingga apa yang akan dilakukan pada masa mendatang 
sesuai dengan tujuan awal yang diinginkan atau ditetapkan. Sehingga dalam 
perencanaan ini terdapat beberapa poin. Antara lain: (1) Kepala sekolah 
Merumuskan tujuan pendidikan karakter santri sesuai dengan visi, misi dan 
tujuan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. (2) Pengasuh Membuat 
Jadwal Kegiatan Santri. (3) Pengasuh Membuat Dan Menetapkan Peraturan 
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Santri. (4) Pengasuh Membuat Pedoman Pelanggaran Dan Juga Hukuman 
Bagi Santri Yang Melanggar Tata Tertib. 
 Hasil temuan diatas sesuai dengan teori Chesswas (Usman Husain, 
2013:148) menyatakan bahwa perencanaan Terdiri dari menilai kebutuhan 
pendidikan, merumuskan tujuan, membuat kebijakan, membuat program, 
menguji kelayakan, menerapkan perencanaan, kemudian menilai dan 
merevisi rencana yang akan datang. 
3.2 Penyiapan instruktur dalam program kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen 
 Penyiapan instruktur dalam program kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen merupakan pengorganisasian (organizing). 
Pengorganisasian termasuk dalam fungsi atau unsur- unsur dalam 
manajemen. Di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen ini penulis 
menemukan beberapa unsur dari  organizing ini antara lain: (1) Kepala 
sekolah memilih Instruktur dalam  progam kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen. (2) Kepala sekolah menetapkan tugas dan kegiatan 
Instruktur dalam program kegiatan santri di SMA Trensains Muhammadiyah 
Sragen. 
 Dari hasil temuan di atas sesuai dengan teori Geoerge R. Terry (2005) 
yang menyatakan bahwa pengorganisasian adalah usaha menghubungkan 
kelakuan yang efektif antara beberapa orang. Sehingga dengan demikian 
maka mereka dapat bekerja sama secara efisien sehingga memperoleh 
kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas tertentu dan dalam lingkungan 
tertentu guna mencapai tujuan tertentu. 
3.3 Pelaksanaan Program kegiatan di SMA Trensains Muhammadiyah 
Sragen 
 Pelaksanaan program kegiatan diatas sesuai dengan teori Imam Supardi 
(1998) yang menyatakan bahwa pelaksanaan sebuah proses atau kegiatan 
menggerakkan orang agar orang tersebut bersedia untuk bekerja dengan 
sendirinya atau dengan kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan secara optimal. Sehingga dalam pelaksanaan ini 
peneliti menemukan beberapa poin antara lain: (1) Pengasuh memberikan 
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pengarahan kepada santri tentang penanaman nilai-nilai karakter melalui 
kegiatan. Temuan poin a di atas sesuai dengan teori Mantja Willem (1997) 
usaha untuk menjelaskan tentang apa, bagaimana, mengapa, dan bagaimana 
melaksanakan fungsi dan tugas yang berhubungan dengan kebijakan. Hal ini 
untuk menyamaka persepsi dari pelaksana agar tidak terjadi hambatan yang 
dapat menggagalkan pencapaian tujuan. Mengidentifikasi, memberi 
pembinaan untuk peningkatan kerja.  (2) Pengasuh memberikan motivasi 
kepada santri yang berkaitan dengan program kegiatan santri. Hal ini sesuai 
dengan teori  Abid Syamsudin Makmun (2003) memberikan motivasi adalah 
sebuah kekuatan, tenaga, daya, atau suatu keadaan yang kompleks untuk siap 
bergerak kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak. (3) Pengasuh 
memimpin jalannya program kegiatan santri. Hal ini sesuai dengan teori 
Husaini Usman (2013) yang  menyatakan bahwa pemimpin dapat 
mempengaruhi orang lain seperti yang mereka kehendaki. Sehingga yang 
dimaksut memimpin yaitu mempengaruhi orang atau sekelompok orang 
untuk untuk melakujan seperti yang diharapkan untuk mencapai sebuah 
tujuan dengan efektif dan efisien. (4) Pengasuh berkomunikasi dengan santri 
untuk memberikan pemahaman. Hal ini sesuai dengan teori Husaini 
Usman(2013) yang meyatakan bahwa dalam berkomunikasi tujuanya untuk 
penyampaian atau penerimaan pesan dari seseorang kepada kepada orang lain 
baik secara langsung maupun tidak langsung. (5) Pengasuh mengambil 
keputusan atas tindakan pelanggaran santri. Hal ini sesuai dengan teori Didin 
Kurniadin  (2009)  yang menyatakan bahwa mengambil keputusan adalah 
fungsi terpenting dari fungsi manajemen yaitu pelaksanaan (actuating) 
dikatakn juga bahwa yang terpenting dalam organisasi adalah kepemimpinan 
dan dalam kepemimpinan yang terpenting adalah pengambilan keputusan. 
Kemampuan ini harus selalu di kembangkan oleh seluruh pemimpin.  
3.4 Pengawasan pelaksanaan program kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen 
 Pengawasan pelaksanaan program kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen sesuai dengan pendapat Agus Wibisono (2010) 
menyatakan bahwa Pengawasan atau controlling adalah unsur manajemen 
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pendidikan untuk melihat apakah kegiatan yang sudah dilakukan oleh santri 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Apabila dalam pelaksanaan 
ditemukan banyak kesalahan maka akan segera diperbaiki agar nantinya akan 
menjadi baik. Dengan demikian pengawasan dapat di artikan sebagai proses 
manajemen yang dilakukan untuk melihat apakah penyelenggaran pendidikan 
karakter yang telah dirancang telah dilaksanakan sesuai dengan  SOP (standar 
operasional pelaksanaan). (1) Pengawasan Langsung. Hal ini sesuai dengan 
Imron (2004)  menyatakan bahwa teknik pengawasan dapat menggunakan 2 
sistem yaitu pengawasan langsung (direct control) dan pengawasan tidak 
langsung (indirect control). pengawasan ini  dilakukan sendiri oleh 
pemimpin. Pengawasan ini biasanya dilakukan dari jarak jauh. (2) 
Pengawasan Tidak Langsung. Hal ini  sesuai dengan teori Alex Gunur ( 
1986) menyatakan bahwa pengawasan tidak langsung menggunakan 
perantara laporan, baik secara tertulis maupun tidak tertulis.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian, dan pembahasan maka dapat 
ditarik berbagai kesimpulan untuk menjawab berbagai fokus penelitian dan tujuan 
penelitian dengan kesimpulan sebagai berikut: (1) Penyiapan program kegiatan di 
SMA Trensains Muhammadiyah Sragen sebagai langkah awal perencanaan 
(planning) meliputi: (a) Merumuskan tujuan pendidikan karakter santri sesuai 
dengan visi, misi dan tujuan SMA Trensains Muhammadiyah Sragen; (b) 
Membuat jadwal kegiatan santri; (c) Membuat dan menetapkan peraturan santri; 
(d) Membuat pedoman pelanggaran dan juga hukuman bagi santri yang melanggar 
tata tertib. (2) Penyiapan instruktur dalam program kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen dalam hal ini termasuk dalam pengorganisasian 
(organizing) meliputi: (a) Penilihan instruktur dalm progam kegiatan di SMA 
Trensains Muhammadiyah Sragen; (b)Tugas dan kegiatan Instruktur dalam 
program kegiatan santri di SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. (3) 
Pelaksanaan (actuating) dalam program kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen dalam meliputi: (a) Memberikan pengarahan kepada 
santri tentang penanaman nilai-nilai karakter melalui kegiatan; (b) Memberikan 
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motivasi kepada santri yang berkaitan dengan program kegiatan santri; (c) 
Memimpin jalannya program kegiatan santri; (d) Berkomunikasi dengan santri 
dengan memberikan pemahaman tentang kegiatan santri dalam rangka penanaman 
nilai karakter; (e) Mengambil keputusan atas tindakan pelanggaran santri. (3) 
Pengawasan (evaluating) pelaksanaan program kegiatan di SMA Trensains 
Muhammadiyah Sragen meliputi : (a) Pengawasan melalui sesama teman; (b) 
Pengawasan melalui absen; (c) Pengawasan melalui sidang; (d) Pengawasan 
dengan keliling; (e) evaluasi berjenjang. 
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